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KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 Kesimpulan
[image: ]Melalui penelitian terhadap Film Home Sweet Loan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam keluarga yang digambarkan dalam Film ini memperlihatkan bagaimana tekanan ekonomi, kesenjangan generasi, dan ketidakseimbangan peran dapat menciptakan konflik dan jarak emosional antar anggota keluarga. Tokoh Kaluna, sebagai pusat perhatian dalam cerita, mengalami berbagai bentuk tekanan dari lingkungan keluarga, baik secara verbal maupun emosional, akibat keterlibatan keluarganya dalam masalah keuangan.
Interaksi antar generasi dalam Film ini memperlihatkan adanya ketimpangan dalam cara pandang dan pendekatan komunikasi, yang menyebabkan banyak kesalahpahaman. Kaluna sebagai generasi muda mengalami beban tanggung jawab yang berat, sementara pihak keluarga yang lebih tua cenderung bersikap menuntut dan kurang memberi ruang dialog terbuka. Komunikasi yang kurang sehat dan lebih banyak didorong oleh emosi memperkuat konflik yang ada.
Film ini juga menunjukkan bahwa tanggung jawab dalam keluarga kadang tidak dibagi secara adil, dan generasi muda seperti Kaluna harus berkorban demi kepentingan keluarga, meskipun itu berarti mengesampingkan impian pribadi. Representasi ini menggambarkan realitas
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[image: ]sosial banyak individu masa kini yang berada dalam posisi sulit sebagai penopang utama keluarga. Secara keseluruhan, Film Home Sweet Loan merefleksikan pentingnya komunikasi yang terbuka, jujur, dan setara dalam menjaga keharmonisan keluarga, terutama dalam menghadapi situasi sulit. Penelitian ini membuktikan bahwa media Film mampu menjadi sarana yang efektif dalam menyampaikan realitas sosial dan nilai-nilai komunikasi keluarga.


5.2 Saran

1. Bagi Masyarakat dan Keluarga

Penting untuk membangun pola komunikasi keluarga yang lebih terbuka dan saling menghargai, terutama antar generasi. Kesediaan untuk mendengarkan dan memahami perbedaan sudut pandang dapat mengurangi potensi konflik dan mempererat hubungan keluarga.
2. Bagi Industri PerFilman

Film-Film bertema keluarga seperti Home Sweet Loan sebaiknya terus diproduksi sebagai media edukatif yang merefleksikan isu-isu sosial dan menjadi cermin kehidupan masyarakat. Nilai-nilai komunikasi sehat dapat dikembangkan sebagai pesan moral utama dalam cerita.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

[image: ]Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan lain seperti analisis semiotika atau psikologi komunikasi, serta dengan membandingkan Film-Film bertema serupa untuk melihat pola komunikasi dalam berbagai konteks budaya atau sosial.
4. Bagi Kalangan Akademik

Kajian tentang komunikasi keluarga dalam media massa, khususnya Film, dapat dijadikan sumber pembelajaran dalam bidang ilmu komunikasi, pendidikan, dan sosiologi. Film dapat dijadikan objek penelitian yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik.
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